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Abstrak

Bencana banjir bandang dan tanah longsor merupakan fenomena alam yang memberikan
dampak multidimensional, meliputi kerusakan fisik, gangguan sosial, serta kemunduran
ekonomi masyarakat terdampak. Kehilangan aset produktif, terhentinya aktivitas usaha, dan
meningkatnya kerentanan sosial-ekonomi menjadi permasalahan utama pascabencana. Artikel
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk mendeskripsikan komitmen dan
langkah nyata perguruan tinggi bersama masyarakat dan pemangku kepentingan dalam
mendukung pemulihan ekonomi pascabencana melalui pendekatan partisipatif dan
berkelanjutan. Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan masyarakat, edukasi dan
sosialisasi mitigasi bencana, pendampingan usaha mikro dan kecil, penguatan kelembagaan
ekonomi lokal, serta kolaborasi multipihak. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap mitigasi bencana, bangkitnya kembali
aktivitas ekonomi produktif, serta terbentuknya kelompok usaha dan jejaring kemitraan yang
mendukung keberlanjutan pemulihan ekonomi. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan ketangguhan dan kemandirian ekonomi masyarakat terdampak, serta
dapat dijadikan model implementasi PkM di wilayah rawan bencana lainnya.

Kata kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat; Pemulihan Ekonomi; Banjir Bandang; Tanah
Longsor; Ketangguhan Masyarakat

Abstract
Flash floods and landslides are natural phenomena that have multidimensional impacts,
including physical damage, social disruption, and economic decline for affected communities.
Loss of productive assets, disruption of business activities, and increased socio-economic
vulnerability are major post-disaster issues. This Community Service (PkM) article aims to
describe the commitment and concrete steps taken by universities, along with the community
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and stakeholders, to support post-disaster economic recovery through a participatory and
sustainable approach. Implementation methods include community needs analysis, disaster
mitigation education and outreach, micro and small business mentoring, strengthening local
economic institutions, and multi-stakeholder collaboration. The results of the activities
indicate increased public knowledge and awareness of disaster mitigation, the revival of
productive economic activities, and the formation of business groups and partnership networks
that support sustainable economic recovery. This activity makes a significant contribution to
increasing the resilience and economic independence of affected communities and can serve
as a model for implementing PkM in other disaster-prone areas.

Keywords: Community Service; Economic Recovery; Flash Floods; Landslides; Community
Resilience

Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana yang tinggi
akibat kondisi geografis, geologis, dan klimatologis. Banjir bandang dan tanah longsor sering
terjadi di berbagai wilayah, terutama pada daerah dengan topografi perbukitan, daerah aliran
sungai (DAS), serta wilayah dengan tingkat degradasi lingkungan yang tinggi. Dampak
bencana tersebut tidak hanya berupa kerusakan infrastruktur dan lingkungan, tetapi juga
menimbulkan permasalahan sosial-ekonomi yang kompleks.

Masyarakat terdampak bencana umumnya mengalami kehilangan mata pencaharian,
menurunnya pendapatan rumah tangga, serta terbatasnya akses terhadap sumber daya ekonomi.
Kondisi ini, apabila tidak ditangani secara komprehensif, berpotensi meningkatkan angka
kemiskinan dan ketimpangan sosial. Oleh karena itu, pemulihan ekonomi pascabencana
menjadi agenda strategis yang memerlukan intervensi terencana, berkelanjutan, dan berbasis
pada kebutuhan nyata masyarakat.

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mendukung pemulihan pascabencana
melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya Pengabdian kepada
Masyarakat. Kegiatan PkM tidak hanya berfokus pada bantuan darurat, tetapi juga pada
pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kapasitas, penguatan ekonomi lokal, dan
pembangunan ketangguhan masyarakat. Artikel ini disusun untuk mendokumentasikan dan
menganalisis pelaksanaan kegiatan PKM dengan tema komitmen dan langkah nyata menuju
pemulihan ekonomi pascabencana banjir bandang dan tanah longsor.

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat pascabencana meliputi: (1) rusaknya
sarana dan prasarana ekonomi, (2) hilangnya sumber mata pencaharian utama, (3) rendahnya
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan risiko bencana, serta (4) lemahnya akses terhadap
pendampingan dan permodalan usaha. Permasalahan tersebut memerlukan pendekatan terpadu
yang melibatkan berbagai pihak.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang mitigasi dan
kesiapsiagaan bencana.
2. Mendukung pemulihan dan penguatan ekonomi masyarakat terdampak melalui
pendampingan usaha produktif.
Menguatkan kelembagaan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal.
4. Membangun kolaborasi multipihak dalam mendukung pemulihan ekonomi
pascabencana.

w

994


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms

DIMENSI, Volume 14 Nomor 3 : 993-997
NOVEMBER 2025

ISSN: 2085-9996
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms

Tinjauan Pustaka
Bencana Alam dan Dampaknya terhadap Ekonomi Masyarakat
Bencana alam didefinisikan sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam maupun nonalam.
Dampak ekonomi bencana meliputi kerusakan aset produktif, gangguan rantai pasok, serta
penurunan daya beli masyarakat. Pemulihan ekonomi pascabencana memerlukan strategi yang
terintegrasi antara rehabilitasi fisik dan pemberdayaan ekonomi.
Pemulihan Ekonomi Pascabencana
Pemulihan ekonomi merupakan proses jangka menengah hingga panjang yang bertujuan
untuk mengembalikan dan meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat ke tingkat yang lebih
baik dan berkelanjutan. Pendekatan pemulihan ekonomi berbasis masyarakat menekankan
pada partisipasi aktif masyarakat, pemanfaatan potensi lokal, serta penguatan kapasitas usaha
mikro dan kecil.
Peran Perguruan Tinggi dalam Pengabdian kepada Masyarakat
Perguruan tinggi berperan sebagai agen perubahan melalui transfer pengetahuan,
teknologi, dan pendampingan kepada masyarakat. Dalam konteks kebencanaan, perguruan
tinggi dapat berkontribusi melalui edukasi mitigasi bencana, penguatan ekonomi lokal, serta
pengembangan model pemberdayaan masyarakat pascabencana.
Metode Pelaksanaan
Lokasi dan Sasaran Kegiatan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada wilayah terdampak banjir
bandang dan tanah longsor dengan sasaran utama masyarakat terdampak, pelaku usaha mikro
dan kecil, serta kelompok masyarakat rentan.
Metode Pendekatan
Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, dimana masyarakat dilibatkan
secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi.
Tahapan Kegiatan
1. Identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan dan diskusi kelompok terfokus.
2. Edukasi dan sosialisasi mitigasi bencana dan pengelolaan lingkungan.
3. Pendampingan ekonomi produktif melalui pelatihan kewirausahaan, pengelolaan
keuangan, dan diversifikasi usaha.
4. Penguatan kelembagaan dengan pembentukan kelompok usaha dan forum komunikasi
masyarakat.
5. Monitoring dan evaluasi untuk menilai keberhasilan dan keberlanjutan program.
Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan PkM dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan. Edukasi mitigasi
bencana dilakukan melalui penyuluhan dan simulasi sederhana. Pendampingan ekonomi
difokuskan pada usaha mikro yang terdampak langsung oleh bencana.
Dampak terhadap Pemulihan Ekonomi
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola
usaha, meningkatnya kembali pendapatan rumah tangga, serta tumbuhnya usaha produktif baru
berbasis potensi lokal.
Pembahasan
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Pemulihan ekonomi pascabencana memerlukan sinergi antara aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif
mampu meningkatkan efektivitas pemulihan ekonomi dan ketangguhan masyarakat.
Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program didukung melalui penguatan kelompok usaha, pendampingan
lanjutan, serta sinergi dengan program pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya.
Kesimpulan dan Rekomendasi

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung pemulihan ekonomi masyarakat terdampak banjir bandang dan tanah longsor.
Pendekatan partisipatif, pendampingan usaha, serta kolaborasi multipihak menjadi kunci
keberhasilan program. Direkomendasikan agar kegiatan serupa direplikasi di wilayah rawan
bencana lainnya dengan penyesuaian konteks lokal.
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